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ABSTRAK  

 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui berapa berat, panjang dan kandungan protein maggot BSF 

dengan penggunaan limbah baglog jamur tiram dan dedak sebagai media hidupnya. Penelitian ini  

menggunakan  Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan sehingga terdapat 20 

satuan percobaan. Variabel yang diamati yaitu berat per ekor maggot BSF (g),panjang per ekor maggot BSF 

(cm) dan kandungan protein maggot BSF (%). Hasil pengamatan selama penelitian, data dikumpulkan dan 

dianalisis untuk mengetahui perbedaan pengaruh perlakuan terhadap variabel yang diamati, untuk mengetahui 

homogenitas data dilakukan uji Homogenitas ragam (uji Bartlett). Data akan ditransfermasikan dan dilakukan 

analisis ragam menggunakan uji F apabila data tidak homogen, yaitu pada taraf kepercayaan 5%. Analisis 

akan dilanjutkan dengan uji beda nilai tengah dengan menggunakan uji jarak Wilayah Berganda apabila hasil 

uji F menunjukkan berpengaruh sangat nyata atau berpengaruh nyata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan limbah baglog jamur tiram dan dedak berpengaruh nyata terhadap berat dan panjang maggot BSF 

dan tidak berpengaruh nyata terhadap protein maggot BSF. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan media tumbuh maggot BSF terbaik adalah pada penggunaan limbah baglog jamur tiram 

25% dan dedak padi 75% terhadap berat dan panjang maggot BSF dan penggunaan media tumbuh maggot 

BSF terbaik adalah pada penggunaan limbah baglog jamur tiram 50% dan dedak padi 50% terhadap 

kandungan protein maggot BSF. 

 

Kata Kunci: Limbah baglog jamur tiram, Maggot BSF, media hidup maggot BSF 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



USE OF OIL MUSHROOM BAGLOG WASTE ON WEIGHT, LENGTH AND 

PROTEIN MAGGOT BSF 

 

Hairullah1, Tintin Rostini2, Neni Widaningsih3 

 
1Faculty of Agriculture Animal Husbandry Study Program 

2Kalimantan Islamic University (UNISKA) Muhammad Arsyad Al Banjari Banjarmasin 

E-mail: Hairullah0104@gmail.com/081296900042 

 

ABSTRACT  

 

The purpose of this study was to determine how much weight, length and protein content of BSF maggot by 

using baglog waste of oyster mushrooms and bran as a medium of life. This study used a completely randomized 

design (CRD) with 5 treatments and 4 replications so that there were 20 experimental units. The variables 

observed were weight per head of BSF maggot (g), length per head of BSF maggot (cm) and protein content of 

BSF maggot (%). The results of observations during the study, data were collected and analyzed to determine 

differences in the effect of treatment on the observed variables, to determine the homogeneity of the data, the 

homogeneity of variance test was carried out (Bartlett's test). Data will be transferred and analysis of variance 

will be carried out using the F test if the data is not homogeneous, namely at the 5% confidence level. The 

analysis will be continued with the mean difference test using the Multiple Area distance test if the F test results 

show a very real or significant effect. The results showed that the use of oyster mushroom baglog waste and 

bran had a significant effect on the weight and length of the BSF maggot and had no significant effect on the 

BSF maggot protein. Based on the results of the study, it can be concluded that the best use of BSF maggot 

growing media is the use of baglog waste of 25% oyster mushroom and 75% of rice bran to the weight and 

length of the BSF maggot and the use of the best BSF maggot growing media is the use of baglog waste of 50% 

oyster mushroom and bran rice 50% of the BSF maggot protein content. 

 

Keywords: Oyster mushroom baglog waste, BSF Maggot, BSF maggot live media 
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